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Abstract

The Gedong Gincu mango is one of the mango varieties that is excellent for local and foreign people
because it has its uniqueness when compared to other types of mango. This study aimed to analyze:
1) the characteristics of Gedong Gincu mango farming in Indramayu district, 2) the financial feasibility
of Gedong Gincu mango farming, and 3) the sensitivity of Gedong Gincu mango farming to changes in
production costs, selling prices, production quantities and land rent. Data collection was carried out using
observations and interviews with 16 respondent farmers in October-November 2019. The results showed
that the Gedong Gincu mango is one of the leading mango varieties in Indramayu Regency which has great
potential to continue to be developed both for local and international markets as a product. export. Based
on the feasibility analysis of mango Gedong Gincu farming in Indramayu district at an interest rate of 8.75%
per year, it shows that this farming is feasible to continue to be developed because the NPV value is Rp.
17,593,361 IRR 44.68% and B/C of 1.23. Based on the sensitivity analysis, the factors that determine the
income (profit/loss) of mango Gedong Gincu farmers in Indramayu district are the selling price and the
amount of production.

Keywords: Farming, financial feasibility, Gedong Gincu mango, sensitivity analysis
Abstrak

Mangga Gedong Gincu merupakan salah satu varietas mangga yang menjadi primadona bagi masyarakat
lokal maupun mancanegara karena memiliki kekhasan tersendiri jika dibandingkan dengan mangga jenis
lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis : 1) Karakteristik usahatani mangga Gedong Gincu
di Kabupaten Indramayu, 2) Kelayakan finansial usahatani mangga Gedong Gincu, dan 3) Sensitivitas
usahatani mangga Gedong Gincu terhadap perubahan biaya produksi, harga jual, jumlah produksi dan
sewa lahan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara terhadap 16 orang petani
responden pada bulan Oktober-November 2019. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mangga Gedong
Gincu merupakan salah satu varietas mangga unggulan Kabupaten Indramayu yang memiliki potensi
besar untuk terus dikembangkan baik untuk pasar lokal maupun internasional sebagai produk ekspor.
Berdasarkan analisis kelayakan usahatani mangga Gedong Gincu di Kabupaten Indramayu pada tingkat
suku bunga 8.75% per tahun menunjukkan bahwa usahatani ini layak untuk terus dikembangkan karena
diperoleh nilai NPV Rp. 17,593,361, IRR 44.68% dan B/C sebesar 1.23. Berdasarkan analisis sensitivitas
faktor paling menentukan pendapatan (untung/rugi) petani mangga Gedong Gincu di Kabupaten Indramayu
adalah harga jual dan jumlah hasil produksi.

Kata Kunci : Analisis sensitivitas, kelayakan finansial, mangga Gedong Gincu, usahatani

Received: 13 October 2021; Accepted: 17 November 2021

119



Umam, et al.

jTEP JURNAL KETEKNIKAN PERTANIAN

Pendahuluan

Buah mangga (Magnifera indica L.) merupakan
salah satu buah yang banyak digemari oleh
masyarakat Indonesia karena memiliki kandungan
vitamin yang cukup lengkap dengan harga yang
relatif terjangkau. Menurut Paramita (2013), buah
mangga mengandung banyak vitamin diantaranya;
vitamin A, vitamin B-karoten, vitamin C (asam
askorbat) berkisar antara 6-30 mg/100g buah, selain
itu juga mengandung serat yang tinggi, kalsium dan
fosfor yang sangat dibutuhkan oleh tubuh. Manfaat
rutin mengkonsumsi mangga diantaranya; dapat
meningkatkan daya tahan tubuh, menyehatkan
sistem pencernaan, menurunkan tekanan darah
dan kolesterol, memperkecil risiko pembentukan
batu ginjal, mencegah kanker, menambah nafsu
makan dan sangat baik untuk kesehatan mata
(Novia et.al 2015).

Kabupaten Indramayu merupakan salah satu
sentra penghasil mangga terbanyak di Jawa Barat
diikuti oleh Kabupaten Majalengka dan Kabupaten
Cirebon. Pada tahun 2014 produksi mangga di
Kabupaten Indramayu mencapai 115,636.6 ton dan
jumlah tersebut adalah jumlah produksi tertinggi
sejak tahun 2010 (BPS 2019). Mangga yang berasal
dari Kabupaten Indramayu tidak hanya dipasarkan
di dalam negeri saja, namun juga dipasarkan
ke luar negeri. Tercatat pada tahun 2015 jumlah
ekspor mangga di Indonesia mencapai 1,243 ton
yang dikirim ke berbagai negera diantaranya ke
Singapura, United Emirate Arab, Malaysia, Oman
dan Saudi Arabia (BPS 2016). Data tersebut
menunjukkan bahwa potensi buah mangga masih
sangat besar untuk terus dikembangkan menjadi
produk unggulan daerah bahkan hingga menembus
pasar ekspor. Penurunan jumlah produksi mangga
di Kabupaten Indramayu cukup siginifikan terjadi
sejak tahun 2015 dan belum mampu mencapai
angka tertinggi pada tahun 2014. Hal ini menjadi
tantangan tidak hanya bagi petani namun juga
pemerintah setempat untuk lebih memperhatikan
kualitas dan kuantitas hasil produksi mangga yang
dihasilkan di Kabupaten Indramayu.

Beberapa varietas mangga yang banyak
dijumpai di Indonesia diantaranya mangga Gedong,
Manalagi, Cengkir, dan Arumanis. Salah satu
vaerietas mangga Indonesia yang memiliki nilai
ekonomis tinggi dan banyak disukai tidak hanya
di masyarakat lokal, namun juga mancanegara
(sebagai produk ekspor) adalah mangga varietas
Gedong Gincu (Dea 2013). Mangga Gedong Gincu
memiliki kekhasan tersendiri jika dibandingkan
dengan mangga jenis lain yakni diantaranya;
memiliki warna yang menarik (jingga kemerahan)
yang mempercantik penampilannya, berbau harum
menyengat saat sudah masak dan memiliki rasa
manis keasaman yang menambah kesegaran
saat mengonsumsi mangga jenis ini. Menurut
Pedekawati et.al (2020) dan Handayanti (2016),

harga mangga Gedong Gincu jika dibandingkan
dengan variertas mangga lainnya seperti arumanis,
cengkir dan kaweni memiliki harga yang lebih tinggi
sehingga memiliki nilai ekonomis dan berpeluang
untuk meningkatkan kesejahteraan khususnya
petani selaku produsen.

Salah  satu tantangan dalam  proses
pengembangan buah mangga Gedong Gincu
menjadi produk ekspor adalah menjaga pasokan
buah tetap stabil baik dari segi jumlah maupun
kualitasnya. Pada dasarnya petani mangga Gedong
Gincu telah berupaya seoptimal mungkin untuk
mengelola sumber daya yang dimiliki sehingga
keuntungan yang diperoleh bisa maksimal. Namun
ternyata masih ditemukan banyak kendala yang
dihadapi petani dalam melaksanakan usahatani,
diantaranya keterbatasan modal, akses pasar
ataupun penerapan inovasi teknologi pascapanen.
Padahal sebagai komoditas unggulan daerah,
usahatani mangga Gedong Gincu memiliki potensi
untuk terus dikembangkan mengingat peluang
pasar yang ada cukup luas serta kondisi iklim dan
tanah di kabupetan Indramayu yang menunjang
pertumbuhan dan produksinya.

Informasi mengenaikondisiusahatani, kelayakan
usaha dan analisis sensitivitas usaha penting untuk
dilakukan. Hal ini berguna bagi petani ataupun
investor yang tertarik untuk mengembangkan
atau menanamkan modalnya pada usahatani
mangga Gedong Gincu, khususnya di daerah
sentra mangga seperti Kabupaten Indramayu.
Adanya investasi dalam pengembangan usahatani
ini diharapkan dapat meningkatkan kuantitas dan
kualitas mangga yang dihasilkan sehingga pada
akhirnya juga meningkatkan keuntungan baik
petani ataupun investor yang menanamkan modal.
Penelitian ini penting untuk dilakukan dengan tujuan
untuk menganalisis; 1) Karakteristik usahatani
mangga Gedong Gincu di Kabupaten Indramayu,
2) Kelayakan finansial usahatani mangga Gedong
Gincu, dan 3) Sensitivitas usahatani mangga
Gedong Gincu terhadap perubahan biaya produksi,
harga jual, jumlah produksi dan sewa lahan.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kecamatan
Jatibarang dan Lohbener, Kabupaten Indramayu
pada bulan Oktober-November 2019. Penentuan
lokasidilakukansecarasengaja(purposive sampling)
dengan pertimbangan lokasi tersebut merupakan
sentra penghasil mangga Gedong Gincu. Sampel
petani diambil secara acak sebanyak 16 orang yang
tersebar di lokasi penelitian. Pengambilan data
dilakukan melalui wawancara dengan kuisioner
yang telah dipersiapkan sebelumnya dan observasi
langsung di lapangan.

Data terdiri dari data primer yang meliputi aspek
personil petani, penggunaan input, produktivitas,
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harga input, harga produksi, upah tenaga kerja yang
peneliti peroleh dari wawancara kepada responden.
Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi
terkait seperti dinas pertanian dan dari literatur
pendukung lainnya. Analisis data dilakukan secara
kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kualitatif
digunakan untuk mengambarkan keadaan secara
sistematis sesuai kondisi lapangan dan analisis
data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan
analisis kelayakan finansial dan analisis sensitivitas
usahatani. Tingkat suku bunga yang digunakan
adalah 8.75%.

Analisis Kelayakan Finansial Usahatani
Analisis kelayakan finansial usahatani dilakukan
untuk mengetahui apakah usahatani mangga
Gedong Gincu layak atau tidak diusahakan. Menurut
Kadariah (2001), untuk menilai kelayakan finansial
suatu usahatani dapat dihitung berdasarkan kriteria
Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return
(IRR) dan Net B/C Ratio, dengan rumus sebagai
berikut:
1. Net Present Value (NPV)
NPV Merupakan selisih antara penerimaan
dengan biaya yang telah di-present value-kan.
Usahatani dikatakan layak untuk dilaksanakan
jika memiliki nilai NPV > 0 (positif).

n
NPV = mm—Ty (1)

Dimana : Bt = penerimaan usahatani pada bulan
ke-t, Ct = cost (biaya usahatani pada bulan ke-
t, n = umur ekonomis proyek, i = tingkat suku
bunga yang berlaku

2. Internal Rate Return (IRR)
Suatu usaha dikayakan layak untuk dilaksanakan
jika nilai IRR lebih besar dari tingkat suku bunga
yang berlaku pada saat usahatani dilakukan.
Adapun rumusnya adalah sebagai berikut :

NPV,

(2)
(NPV, — NPV;)

Dimana : NPV, = NPV pada ip, NPV, = NPV pada
i1, ip = tingkat suku bunga yang berlaku di pasar
modal sosial (opportunity cost of capital), iy =
tingkat suku bunga pembangding (discount rate
pembanding)

3. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C Ratio)
Usahatani mangga Gedong Gincu dikatakan
menguntungkan jika nilai Net B/C>1.

t=1 NBy (+)

NetB/C = o————— 3
et t=1 VB3 (=) ©

Keterangan : NB4 (+)= Net benefit yang telah di
discount positif, NB4 (-) = Net benefit yang telah
di discount negative, t = periode

Selain perhitungan analisis kelayakan usaha,
juga perlu dilakukan analisis sensitivitas untuk
menjelaskan pada skala usaha mana usahatani
mangga Gedong Gincu mampu bertahan terhadap
perubahan yang tidak menguntungkan seperti
peningkatan biaya produksi, penurunan harga jual,
atau penurunan jumlah produksi. Parameter yang
diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan biaya produksi. Peningkatan biaya
produksi bisa terjadi akibat perubahan harga
sarana produksi seperti pupuk ataupun upah
tenaga kerja dalam hal ini diasumsikan sebesar
35%.

2. Penurunan harga jual. Harga jual produk dapat
mengalami penurunan dikarenakan bertepatan
dengan musim panen raya, kualitas produk yang
kurang bagus dan lain sebagainya, dalam hal ini
asumsi penurunan harga jual mangga Gedong
Gincu diasumsikan sebesar 25%.

3. Penurunan jumlah produksi. Hal ini dapat terjadi
akibat cuaca yang kurang mendukung pada
saat proses produksi ataupun terserang hama/
penyakit yang menyebabkan banyak buah yang
rusak. Penurunan jumlah produksi diasumsikan
sebesar 25%.

4. Peningkatan biaya produksi, harga jual dan
jumlah produksi sekaligus masing-masing
sebesar 20%.

5. Peningkatan biaya sewa lahan sebesar 30%.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Usahatani Mangga Gedong Gincu
di Kabupaten Indramayu

Kabupaten Indramayu sebagai salah satu sentra
penghasil mangga terbanyak di Jawa Barat berlokasi
di pesisir utara pulau Jawa dan memiliki luas wilayah
204,011 Ha. Suhu harian di Kabupaten Indramayu
berkisar antara 25-32°C dengan kelembaban udara
sekitar 70-80%. Curah hujan rata-rata 2.290 mm
per tahun dan jumlah hujan 82 per hari. Keadaan
geografis Kabupaten Indramayu tersebut sesuai
dengan karakteristik dan syarat tumbuh buah
mangga (Rasmikayati et.al 2018). Jumlah produksi
mangga di Kabupaten Indramayu pada tahun 2009
hingga 2017 cenderung mengalami peningkatan
dan puncaknya pada tahun 2014 mencapai angka
tertinggi yakni 115,636.60 ton meskipun pada tahun-
tahun berikutnya mengalami penurunan. Namun
hal tersebut mengindikasikan bahwa Kabupaten
Indramayu memiliki potensi yang besar untuk terus
dilakukan pengembangan buah mangga. Rata-rata
produktivitas mangga per hektar sejak tahun 2009
sehingga 2017 sebesar 1.69 kwintal per pohon.
Populasi varietas mangga di Kabupaten Indramayu
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Tabel 1. Luas panen, produktivitas dan produksi mangga di Kabupaten Indramayu dari tahun 2009-2017.

Tahun  Luas panen (pohon) Produktiktivitas per ha (kw/pohon) Jumlah produksi mangga (ton)

2009 765,919
2010 594,693
2011 958,061
2012 577,865
2013 660,147
2014 1,153,176
2015 491,494
2016 575,234
2017 518,134

1.61 12,338.58
6.30 37,445.76
0.59 56,185.30
1.19 68,517.70
1.28 84,787.80
1.00 115,636.60
1.45 71,281.79
0.25 14,361.48
1.50 77,472.97

Sumber : BPS (2019)

terdiri dari sekitar 80% mangga dermayu, 15%
mangga Gedong Gincu dan 5% mangga varietas
lain (arumanis, bapang, dan sebagainya). Luas
panen, produktivitas dan jumlah produksi mangga
di Kabupaten Indramayu dapat dilihat pada Tabel 1.

Musim panen mangga Gedong Gincu di
Kabupaten Indramayu dapat dilakukan oleh petani
mangga hingga dua kali dalam setahun (off season
dan on season) yakni bulan Mei-Juli (panen kecil)
dan September-Desember (panen raya). Hal
tersebut dapat terjadi karena petani menerapkan
teknologi off season dengan mengaplikasikan zat
pengatur tumbuh (ZPT) yang dapat menghentikan
fase generatif dan memunculkan fase generatif
bunga dan buah. Teknologi off season biasanya
memajukan musim panen kecil 2-3 bulan lebih cepat
sehingga petani dapat memperoleh keuntungan
yang lebih tinggi karena mangga belum banyak
beredar di pasaran. Penerapan teknologi off season
di Kabupaten Indramayu dimulai sejak bulan
Januari sehingga mangga Gedong Gincu sudah
bisa menghasilkan buah pada akhir bulan April atau
awal bulan Mei.

Tahap awal yang dilakukan sebelum melakukan
kegiatan produksi, petani biasanya melakukan
perawatan lahan dengan membersihkan gulma,
memangkas bagian pohon mangga yang tidak
diperlukan atau membuang benalu yang mulai
tumbuh pada pohon. Tahap selanjutnya adalah
pemberian pupuk pada masing-masing pohon.
Pupuk yang digunakan adalah pupuk kandang
dan pupuk kimia (Urea, SP-36, KCL, ZA dan NPK)
dengan dosis sekitar 3 kg per pohon sebelum
dilakukan penyemprotan zat pengatur tumbuh yang
dapat merangsang pertumbuhan daun, bunga dan
buah. Penyemprotan dilakukan oleh petani 2-3 kali
dalam sepekan, padahal hal ini tidak sesuai dengan
standar operasional budidaya mangga out of
season. Menurut Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Provinsi Jawa Barat (2016), interval penyemprotan
zat pengatur tumbuh yang seharusnya diterapkan
oleh petani mangga Gedong Gincu adalah 5 hari
sekali setelah keluar bunga sampai dengan buah
sebesar bola ping-pong. Menurut Supriatna (2007),
Efek negatif penggunaan obat-obatan ini secara

berlebihan dapat mengganggu proses pertumbuhan
tanaman mangga sehingga kurang optimal
atau akibat buruk lainnya dapat mengakibatkan
penurunan jumlah produksi pada musim berikutnya.

Zat pengatur tumbuh, fungisida dan insektisida
umumnya diracik sekaligus oleh petani mangga
Gedong Gincu di Kabupaten Indramayu untuk
memperoleh hasil yang maksimal. Beberapa merk
yang digunakan antara lain atonik (ZPT), nurelled
(insektisida), antracol (fungisida) dan green phos
(zat perekat). Setiap petani menggunakan merk
dagang yang berbeda sesuai dengan kebiasaan
yang digunakan dalam proses produksi mangga
Gedong Gincu atau berdasarkan rekomendasi
petanilain yang sudah terbukti berhasil sebelumnya.
Penyemprotan dilakukan secara rutin 2-3 kali
dalam sepekan hingga muncul bunga dan buah
mangga berukuran kira-kira sebesar bola pimpong.
Pengendalian hama dan penyakit yang dapat
menyerang buah mangga dilakukan hingga buah
mangga Gedong Gincu siap dipanen.

Cara budidaya mangga Gedong Gincu sama
dengan mangga gedong biasa, perbedaan antara
keduanya terletak pada waktu panen. Menurut
Quane (2011), mangga Gedong Gincu hanya
dipanen dalam kondisi matang pohon dengan tingkat
kematangan 80-85%, sedangkan mangga gedong
biasa dipanen saat kematangan 60-70% sehingga
membutuhkan proses pemeraman terlebih dahulu.
Tingkat kematangan berbeda pada saat dipanen
dalam kondisi gincu tersebut membuat kualitas
dan harga mangga Gedong Gincu lebih kompetitif.
Menurut Supriatna (2005), harga mangga Gedong
Gincu lebih tinggi sekitar 30-50% jika dibandingkan
harga mangga gedong biasa.

Waktu yang dibutuhkan dalam proses produksi
mangga Gedong Gincu mulai dari munculnya bunga
hingga menjadi buah yang siap panen sekitar 93-
107 hari (Santosa 2006). Mangga Gedong Gincu
yang siap dipanen memiliki ciri-ciri warna buah
mulai terlihat berwarna oranye kemerahan, tankai
buahnya sudah rontokdan cabangnya telah kering
65%, ujung buah rata atau lekukan hampir hilang,
serta muncul lapisan lilin yang mulai menebal di
permukaan kulit buah. Proses pemanenan mangga
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Tabel 2. Penggunaan biaya dan pendapatan usahatani mangga Gedong Gincu di Kabupaten Indramayu.

Bulan Periode Biaya (Rp) Penerimaan (Rp) Pendapatan (Rp)
0 Desember 5,2020,500 0 -5,2020,500
1 Januari 3,260,000 0 -3,260,000
2 Februari 3,960,000 0 -3,960,000
3 Maret 3,960,000 0 -3,960,000
4 April 5,280,000 0 -5,280,000
5 Mei 3,200,000 17,500,000 14,300,000
6 Juni 3,200,000 25,000,000 21,800,000
7 Juli 7,160,000 20,000,000 12,840,000
8 Agustus 5,280,000 0 -5,280,000
9 September 5,280,000 0 -5,280,000
10 Oktober 3,200,000 17,500,000 14,300,000
11 November 3,200,000 25,000,000 21,800,000
12 Desember 3,200,000 20,000,000 16,800,000
Sumber : data primer diolah (tahun 2019)
Tabel 3. Harga mangga Gedong Gincu di tingkat petani di Kabupaten Indramayu.
Musim panen Kategori Harga (Rp)
Panen kecil (bulan April-Juni) Grade | 15,000-25,000
Grade Il 8,000-12,000
Panen besar (bulan September-Desember) Grade | 9,000-15,000
Grade Il 5,000-7,000

Sumber : data primer diolah (tahun 2019)

umumnya dilakukan pada pagi hari untuk menjaga
kesegaran buah dan meminimalkan produksi getah
yang dapat mengotori kulit buah sebelum dijual
kepada pedagang pengepul atau bandar. Selain
keunggulan yang dimiliki, dalam proses pemasaran
Gedong Gincu ternyata memiliki tantangan tersediri
jika dibandingkan dalam proses pemasaran
mangga lain karena harganya yang cukup tinggi,
sehingga kebanyakan konsumen berasal dari
kalangan kelas menengah ke atas (Hadayanti et.al
2016). Dibutuhkan edukasi dan promosi yang lebih
gencar sehingga pemasaran mangga Gedong
Gincu ini dapat menjangkau konsumen atau pasar
yang lebih luas lagi.

Analisis Biaya dan Pendapatan Usahatani
Analisis biaya usahatani dalam penelitian ini
dilakukan terhadap kebun mangga seluas satu
hektar yang disewa selama satu tahun oleh petani
untuk melakukan kegiatan produksi. Satu hektar
kebun mangga Gedong Gincu memiliki populasi
pohon berjumlah kurang lebih 100 pohon dengan
jarak tanam 10 meter. Harga sewa masing-masing
pohon berbeda bergantung pada usia, kondisi pohon
dan hasil produksi pada tahun sebelumnya. Biaya
usahatani mangga Gedong Gincu di Kabupaten
Indramayu meliputi biaya investasi awal dan biaya
produksi. Biaya investasi awal terdiri dari biaya
sewa lahan per tahun dan biaya sarana produksi
dengan total Rp. 52,020,500. Biaya produksi

terdiri dari biaya pupuk, obat-obatan dan tenaga
kerja yang menunjukkan tren yang cenderung
meningkat mendekati bulan panen dengan rata-
rata Rp. 5,404,000. Peningkatan tersebut terutama
disebabkan oleh penambahan penggunaan obat
perangsang bunga dan buah disertai pestisida
untuk menghindari hama dan penyakit yang
dapat menyerang buah mangga. Panen pertama
dilakukan oleh petani pada bulan Mei hingga Juli
dan panen kedua dilakukan pada bulan Oktober
hingga Desember.

Penerimaan merupakan hasil kali antara mangga
hasil produksi dengan harga jual yang berlaku pada
saat panen terjadi. Harga mangga Gedong Gincu
di tingkat petani berkisar Rp. 5,000/kg (harga
terendah pada saat panen raya) hingga Rp. 20,000/
kg tergantung kualitas mangga dan kondisi pasar.
Pendapatan usahatani diartikan sebagai selisih
antara penerimaan dikurangi dengan total biaya
yang dikeluarkan untuk produksi. Tingkat suku
bunga yang digunakan dalam penelitian ini adalah
8.75%. Analisis penggunaan biaya dan pendapatan
usahatani mangga Gedong Gincu di Kabupaten
Indramayu dapat dilihat pada Tabel 2.

Harga mangga Gedong Gincu di tingkat
petani cenderung sangat berfluktuatif dan sangat
dipengaruhi oleh musim panen (banyak atau
tidaknya mangga yang beredar di pasaran). Saat
musim panen kecil, jumlah produksi mangga tidak
begitu banyak sehingga pemasar dapat menentukan
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harga dan harga cenderung tinggi. Pada saat musim

44.68 % dan net B/C ratio 1.23 yang menunjukkan

Tabel 4. Analisis kelayakan finansial usahatani mangga Gedong Gincu di Kabupaten Indramayu.

Kriteria kelayakan Nilai Kesimpulan
NPV Rp. 17,539,361 Layak
IRR 44.68 Layak
Net B/C 1.23 Layak

Sumber : data primer diolah (tahun 2019)

Tabel 5. Analisis sensitivitas usahatani mangga Gedong Gincu di Kabupaten Indramayu dengan beberapa

skenario (tahun 2019).

No. Kriteria Kelayakan Nilai Kesimpulan
1 Peningkatan biaya produksi 35%
NPV (Rp) 832,750
IRR (%) 10.49 Layak
Net B/C 1.01
2 Penurunan harga jual 25%
NPV (Rp) -11,781,969
IRR (%) -19.42 Tidak layak
Net B/C 0.85
3 Penurunan jumlah produksi 25%
NPV (Rp) -16,450,448
IRR (%) -32.24 Tidak layak
Net B/C 0.79
4 Kenaikan biaya produksi, harga jual dan
jumlah produksi (sekaligus) masing-masing 20%
NPV (Rp) 23,165,531
IRR (%) 54.42 Layak
Net B/C 1.28
5 Kenaikan harga sewa lahan 30%
NPV (Rp) -2,593,361
IRR (%) -13.38 Layak
Net B/C 1.03

Sumber : data primer diolah (tahun 2019)

panen raya, jumlah produksi mangga cenderung
melimpah sehingga petani mangga Gedong Gincu
seringkali bertidak sebagai penerima harga (price
taker) dengan harga yang cenderung rendah.
Harga juga sangat ditentukan oleh kualitas mangga
yang dihasilkan oleh petani yakni berdasarkan
kategori grade | dan grade Il. Pada saat panen kecil
harga mangga bisa mencapai Rp. 25,000/kg dan
harga terendah hanya Rp. 8,000/kg. Sedangkan
pada saat panen raya harga mangga maksimal Rp.
15,000/kg dan harga terendah hanya Rp. 5,000/kg.
Harga mangga Gedong Gincu di tingkat petani di
Kabupaten Indramayu dapat dilihat pada Tabel 3.

Analisis Kelayakan Usahatani.

Analisis kelayakan finansial usahatani dilakukan
dengan menggunakan indikator NPV, IRR dan
B/C ratio dengan asumsi tingkat suku bunga yang
digunakan 8.75% per tahun. Hasil perhitungan
penunjukkan bahwa nilai NPV Rp. 17,593,361, IRR

usahatani mangga Gedong Gincu layak untuk
terus dikembangkan. Nilai NPV bernilai positif
menunjukkan bahwa manfaat yang diterima oleh
petani lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan.
Nilai IRR sebesar 44.68% bernilai lebih besar
daripada suku bunga bank yang berlaku pada
saat itu yang menunjukkan bahwa investasi
modal usahatani mangga Gedong Gincu lebih
menguntungkan daripada mendepositokannya ke
bank. Nilai net B/C ratio lebih besar dari 1 sehingga
usahatani mangga Gedong Gincu di Kabupaten
Indramayu layak untuk dilanjutkan. Hasil analisis
kelayakan finansial usahatani mangga Gedong
Gincu di Kabupaten Indramayu dapat dilihat pada
Tabel 4.

Analisis Sensitivitas

Menurut Astanu et al. 2013, Analisis sensitivitas
penting untuk dilakukan dalam suatu proyek atau
usahatani untuk meninjau kembali apabila proyek
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atau usahatani tersebut tidak berjalan sesuai
rencana dan bisa terhindar dari risiko buruk di masa
yang akan datang. Analisis sensitivitas usahatani
mangga Gedong Gincu di Kabupaten Indramayu
dengan beberapa skenario (tahun 2019) dapat
dilihat pada Tabel 5.

Analisis sensitivitas dilakukan dengan beberapa
skenario kemungkinan yang bisa saja terjadi di
lapangan. Skenario pertama diasumsikan bahwa
terjadi peningkatan biaya produksi sebesar
35%, dimana hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai NPV, IRR dan B/C ratio berubah, namun
masih dapat dikatakan layak untuk dilanjutkan.
Peningkatan biaya tersebut mengakibatkan NPV
berubah menjadi Rp. 832,750 IRR 10.49%, dan
Net B/C ratio 1.01. Peningkatan biaya produksi
dapat diakibatkan oleh meningkatnya permintaan
pasar sehingga stok di pasar akan sarana produksi
semakin menipis. Kondisi tersebut mengakibatkan
biaya produksi juga akan semakin meningkat.

Skenario kedua adalah terjadinya penurunan
harga jual hingga sebesar 25% yang mengakibatkan
pendapatan usahatani juga mengalami penurunan
sehingga membuat usahatani tidak layak lagi untuk
dilanjutkan. Perubahan nilai NPV menjadi Rp.
-11,781,969 IRR -19.42%, dan Net B/C ratio 0.85.
Penurunan harga jual dapat terjadi apabila terjadi
panen raya sehingga jumlah mangga Gedong
Gincu yang berada di pasaran sangat melimpah
atau kualitas mangga hasil produksi kurang baik
sehingga harga tawar di pasaran juga menurun.
Skenario ketiga adalah penurunan jumlah produksi
mangga Gedong Gincu sebesar 25% yang
mengakibatkan usahatani mangga Gedong Gincu
menjadi tidak layak untuk dilanjutkan. Kondisi ini
menyebabkan perubahan nilai NPV menjadi Rp.
-16,450,448 IRR -32.24%, dan Net B/C ratio 0.79.
Penurunan jumlah produksi dapat terjadi apabila
kondisi kondisi cuaca yang kurang baik, tanaman
mangga terserang penyakit sehingga terjadi gagal
panen atau pemeliharaan tanaman yang tidak
dilakukan secara optimal khususnya pada tanaman
yang telah berumur tua sehingga terjadi penurunan

kualitas maupun kuantitas produksi mangga
Gedong Gincu.
Skenario keempat adalah asumsi kenaikan

biaya produksi, harga jual dan jumlah produksi
yang terjadi sekaligus masing-masing sebesar
20%. Kondisi ini menyebabkan perubahan nilai
NPV, IRR dan net B/C ratio namun usahatani masih
dapat dikatakan layak untuk dilanjutkan. Nilai NPV
berdasarkan kondisi tersebut berubah menjadi Rp.
-23,165,531 IRR -54.42% dan nilai Net B/C ratio
sebesar 1.28 yang menunjukkan bahwa usahatani
tidak layak untuk dilanjutkan. Kondisi terakhir
adalah kenaikan harga sewa lahan 30%. Kondisi
ini merubah nilai NPV mejadi Rp. 2,593,361 IRR
13.38% dan Net B/C ratio menjadi 1.03 sehingga
dalam hal ini usahatani mangga Gedong Gincu
layak untuk dilanjutkan.

Kesimpulan

1. Mangga Gedong Gincu merupakan salah
satu varietas mangga unggulan Kabupaten
Indramayu yang memiliki potensi besar untuk
terus dikembangkan baik untuk pasar lokal
maupun internasional sebagai produk ekspor.

2. Berdasarkan analisis kelayakan usahatani
mangga Gedong Gincu di Kabupaten Indramayu
pada tingkat suku bunga 8.75% per tahun
menunjukkan bahwa usahatani ini layak untuk
terus dikembangkan karena diperoleh nilai NPV
Rp. 17,593,361 IRR 44.68% dan B/C sebesar
1.23.

3. Berdasarkan analisis sensitivitas faktor paling
menentukan pendapatan (untung/rugi) petani
mangga Gedong Gincu di Kabupaten Indramayu
adalah harga jual dan jumlah hasil produksi.
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